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ABSTRAK 

 

Kinerja dari suatu turbin kinetik bergantung pada ; kecepatan aliran, sudut sudu, pengarah 

aliran, ukuran aliran, jumlah sudu, dan kelengkungan pada sudu. Sudut pengarah aliran turbin kinetik 

adalah salah satu variabel yang sangat mempengaruhi putaran dan gaya tangensial yang menentukan 

daya dan efesiensi sebuah turbin kinetik.  

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh sudut pengarah aliran terhadap kinerja turbin kinetik tipe poros vertikal. 

Dan bagaimana pengaruh debit aliran terhadap kinerja turbin kinetik tipe poros vertikal. 

Metodologi penelitian pada turbin kinetik  daya dan efisiensi sebagai obyek utama yang 

diteliti. Turbin kinetik yang bekerja pada aliran air yang memanfaatkan kecepatan fluida (air) yang 

bergerak dengan Variasi sudut pengarah aliran dengan sudut yang akan diteliti ini menggunakan sudut 

5° 10° , 15° dan variasi debit aliran 60, 80 dan 100 m³/jam. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Sudut pengarah aliran 5
o 

adalah sudut yang mampu 

menghasilkan daya paling baik (1) Debit aliran 100 m
3
/jam mampu meghasilkan daya maksimum pada 

turbin kinetik (3) Sudut pengarah aliran 5
o 

adalah sudut yang mampu menghasilkan efisiensi paling 

baik (4) Debit aliran 60 m
3
/jam mampu meghasilkan efisiensi maksimum pada turbin kinetik. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan (1) Hendaknya dalam penelitian 

selanjutnya menggunakan generator dengan kapasitas lebih besar sebagai demo PLTMH kepada 

masyarakat (2) Hendaknya dalam penelitian selanjutnya perlu digunakan alat ukur torsi meter yang 

mampu mengukur torsi yang dihasilkan turbin kinetik. 

 

 

Kata kunci : sudut pengarah aliran, debit aliran, daya efisiensi turbin kinetik 

 

I. LATAR BELAKANG 

Saat ini energi listrik merupakan 

salah satu sumber energi penting bagi 

kehidupan manusia, baik sektor rumah 

tangga, komersial, publik maupun industri. 

Dalam penyediaan energi listrik, 

sesungguhnya Indonesia memiliki potensi 

sumber energi terbaharukan dalam jumlah 

banyak. Energi terbaharukan adalah energi 

non-fosil yang berasal dari alam dan dapat 

diperbarui secara berkesinambungan dan 

bila dikelola dengan baik energi ini tidak 

akan habis.  
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Energi air dapat dimanfaatkan 

sebagai pembangkit listrik dengan 

memanfaatkan tenaga potensial yang 

tersedia (potensi air terjun dan kecepatan 

aliran). Indonesia memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan pembangkit listrik 

tenaga air. Ini disebabkan kondisi topografi 

Indonesia yang bergunung dan berbukit 

serta dialiri oleh banyak sungai (besar dan 

kecil) dan di beberapa daerah tertentu 

terdapat danau atau waduk yang cukup 

potensial sebagai sumber energi air. 

Turbin kinetik adalah suatu jenis 

pembangkit listrik yang memanfaatkan 

energi yang tersimpan pada aliran air yaitu 

energi potensial dan energi kinetik yang 

akan diubah menjadi energi mekanik. 

Proses perubahan energi kinetik pada 

aliran air menjadi energi mekanik berawal 

dari arus aliran air yang menyimpan energi 

mekanik menumbuk sudut turbin yang 

dapat menyebabkan turbin berputar 

sehingga terjadi perubahan energi kinetik 

menjadi energi mekanik pada turbin yang 

akan digunakan untuk memutar generator 

dan akan diubah menjadi energi listrik oleh 

generator tersebut. 

Kinerja dari suatu turbin kinetik 

bergantung pada ; kecepatan aliran, sudut 

sudu, pengarah aliran, ukuran aliran, 

jumlah sudu, dan kelengkungan pada sudu. 

Sudut pengarah aliran turbin kinetik adalah 

salah satu variabel yang sangat 

mempengaruhi putaran dan gaya tangensial 

yang menentukan daya dan efesiensi 

sebuah turbin kinetik. Untuk itu maka 

penelitian ini diarahkan untuk menentukan 

sudut pengarah aliran yang ideal dengan 

kecepatan yang divariasikan dalam 

menghasilkan daya turbin yang maksimal. 

 

II. METODE 

Metode pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif berdasarkan hasil eksperimen, 

sedangkan metode analisis varian sudut 

pengarah aliran divariasikan 5°, 10°, 15° 

dan debit aliran divariasikan 60, 80, 100 

m³/ Jam ditentukan dengan metode 

(ANAVA) dan pengelolaan dipergunaan 

Microsoft Office Excel. Dalam pengelolaan 

akan dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan nilai daya dan efisiensi 

dalam kinerja turbin. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Data hasil eksperimen yang diambil 

dalam penelitian ini adalah kuat arus dan 

tegangan yang  kemudian akan dihitung 

untuk menentukan besaran daya yang 

dikeluarkan oleh generator turbin dan 

efisiensi turbin. Perhitungan daya output 

pada turbin ini di peroleh dari persamaan 

rumus V.I (daya output yang dihasilkan 

pada generator) sedangkan efisiensi pada 

turbin dapat dihitung berdasarkan 

persamaan rumus   
  

 

 
    
        . 
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1. PERHITUNGAN ANAVA 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa 

nilai dari variabel terikat yaitu daya dan 

efisiensi dihasilkan 9 perhitungan 

pengujian terhadap turbin kinetik dengan 

dua variabel bebas yang digunakan. Untuk 

mengetahui apakah kedua variabel 

mempunyai pengaruh terhadap daya dan 

efisiensi turbin kinetik dilakukan Analisis 

variansi. ANOVA mensyaratkan bahwa 

residual harus memenuhi tiga asumsi, yaitu 

bersifat identik, independen dan 

berdistribusi normal. 

      

 

 

a. Uji Normalitas Daya 

Uji kenormalan residual dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Hipotesis yang digunakan 

adalah: 

H0 : Residual berdistribusi normal 

H1 : Residual tidak berdistribusi normal 

H0 ditolak jika p-value lebih kecil dari 

pada α = 0,05       
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menunjukan bahwa dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh  p-value 

0,261 yang berarti lebih besar dari α = 

0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima atau residual 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Identik Daya 

Uji identik terpenuhi bila residual 

tersebar secara acak disekitar harga nol dan 

tidak membentuk pola tertentu. Hasil uji 

identik disajikan dibawah ini. 

 

R

u

n 

 

∑ V 

(Volt) 

 

∑ I 

(Ampere) 

DAYA 

( ∑V.∑I ) 

/ (Watt) 

EFISIENSI 

  

  
 

 
       

        

 / ( ) 

1 0.966 1,328 1.28284 0.16   

2 0.971 1,367 1.32735 0.12   

3 1.102 1,614 1.77862 0.13   

4 0.99 1,303 1.28997 0.161   

5 1 1,328 1.33331 0.121   

6 1.063 1,416 1.50520 0.111   

7 0.767 1,175 0.90193 0.112  

8 0.797 1,225 0.97632 0.088   

9 0.939 1,336 1.25450 0.092   
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Uji Identik diatas menampilkan residual 

tersebar secara acak disekitar harga nol dan 

tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 

menunjukkan asumsi identik terpenuhi. 

 

c. Uji independen Daya 

Pengujian independen pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan auto correlation function 

(ACF). Berdasarkn plot ACF yang 

disajikan dibawah ini. 
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 dijelaskan tidak ada nilai ACF pada tiap 

lag yang keluar dari batas interval. Hal ini 

membuktikan bahwa tidak ada korelasi 

antar residual artinya residual bersifat 

independen. 

 

d. Uji Normalitas Efisiensi 

Uji kenormalan residual dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Hipotesis yang digunakan 

adalah: 

H0 : Residual berdistribusi normal 

H1 : Residual tidak berdistribusi normal 

H0 ditolak jika p-value lebih kecil dari 

pada α = 0,05. 

0.1750.1500.1250.1000.0750.050

99

95

90

80

70

60

50

40

30

20

10

5

1

efisiensi

P
e

r
c
e

n
t

Mean 0.1217

StDev 0.02576

N 9

AD 0.357

P-Value 0.369

Probability Plot of efisiensi
Normal 

 

menunjukan bahwa dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh  p-value 

0,369 yang berarti lebih besar dari α = 

0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa H0 gagal ditolak atau residual 

berdistribusi normal. 

 

e. Uji Identik Efisiensi  

Uji identik terpenuhi bila residual 

tersebar secara acak disekitar harga nol dan 

tidak membentuk pola tertentu. Hasil uji 

identik disajikan. 
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diatas menampilkan residual tersebar 

secara acak disekitar harga nol dan tidak 

membentuk pola tertentu. Hal ini 

menunjukkan asumsi identik terpenuhi. 

 

f. Uji independen Daya 

Pengujian independen pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan auto correlation function 

(ACF). Berdasarkn plot ACF yang 

ditunjukkan 
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dijelaskan tidak ada nilai ACF pada tiap 

lag yang keluar dari batas interval. Hal ini 

membuktikan bahwa tidak ada korelasi 

antar residual artinya residual bersifat 

independen. 

 

g. Analisa variasi (ANAVA) 

Setelah uji  identik, independen dan 

distribusi normal terpenuhi dilakukan 

analisis variansi untuk mengetahui variabel 

proses mana yang memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap daya yang 

dihasilkan turbin kinetik. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data yang telah 

dilakukan pada turbin kinetik maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sudut 5
o 

adalah sudut yang mampu 

menghasilkan daya paling baik 

dibandingkan sudut 10
o 

dan 15
o
 

dikarenakan pemampatan aliran di 

maksimalkan maka tekanan aliran 

akan bertambah . semakin besar 

tekanan aliran pada kanal 

menimbulkan dorongan yang kuat 

terhadap turbin sehingga merespon 

turbin dengan putaran yang lebih 

tinggi. Sedangkan pada debit aliran, 

debit 100 m
3
/jam mampu 

meghasilkan daya maksimum pada 

turbin kinetik. Hal tersebut ketika 

debit air dinaikkan maka volume 

dan kecepatan air bertambah. Hal 

ini menyebabkan tenaga aliran 

bertambah sehingga mampu 
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menggerakkan turbin secara  

maksimal 

2. Sudut 5
o 

adalah sudut yang mampu 

menghasilkan efisiensi paling baik 

dikarenakan pemampatan aliran di 

maksimalkan maka tekanan aliran 

akan bertambah . semakin besar 

tekanan aliran pada kanal 

menimbulkan dorongan yang kuat 

terhadap turbin sehingga merespon 

turbin dengan putaran yang lebih 

tinggi sedangkan pada debit aliran, 

debit 60 m
3
/jam mampu 

meghasilkan efisiensi maksimum 

pada turbin kinetik dikarenakan 

ketika debit air dinaikkan maka 

volume dan kecepatan air 

bertambah. ketika terjadi 

peningkatan debit aliran maka 

kapasitas turbin tidak cukup untuk 

memenuhi suplay aliran sehingga 

terbuang sia-sia. 
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